I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Gunung Marapi yang terletak di Provinsi Sumatera Barat, berada di
perbatasan Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar, dengan ketinggian +

2.891 meter di atas permukaan_la iza. dkk, 2016). Gunung Marapi

terdampak abu vulkanik yang meng pada rumput atau pakan ternak dapat
menyebabkan masalah kesehatan pada hewan.

Abu vulkanik yang terbawa angin erupsi Gunung Marapi menyelimuti
lahan pertanian dan perkebunan milik masyarakat di sekitarnya. Kondisi tersebut

mengakibatkan keterbatasan sumber pakan hijauan bagi ternak, karena sebagian



besar tanaman mengalami kematian atau penurunan kualitas akibat tertutup abu
vulkanik (Rajmi dkk, 2022). (Wilson et al. 2011) juga melaporkan bahwa
penumpukan abu pada vegetasi dapat menurunkan produktivitas dan palatabilitas
hijauan sehingga konsumsi pakan ternak berkurang. Kondisi ini secara langsung

maupun tidak langsung dapat mengganggu keseimbangan status mineral dalam
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media tumbuh tanaman juda akibat material vulkanik.
Paparan abu vulkanik dapat menyebabkan perubahan sifat kimia tanah, seperti
penurunan pH, peningkatan kandungan Al dan S, serta terganggunya ketersediaan

unsur hara, sehingga berdampak pada menurunnya kualitas nutrisi dan mineral

yang terkandung dalam hijauan pakan ternak (Anda et al., 2016).



Hasil penelitian Fitri (2024) melaporkan bahwa di wilayah terdampak
erupsi gunung berapi, erupsi memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kandungan mineral tanah dan tanaman pakan. Kandungan mineral fosfor (P),
kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S) ditemukan dalam

konsentrasi tinggi, sedangkan natrium (Na) berada pada konsentrasi rendah. Dari
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periode segera setelah erupsi.

Pemilihan bulu sapi sebagai indikator status mineral didasarkan pada sifat
bulu yang mampu merefleksikan akumulasi mineral dalam jangka waktu tertentu

(Combs, 1987). Bulu dianggap lebih stabil dibandingkan darah atau urin karena



tidak mengalami fluktuasi cepat akibat pakan harian, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih representatif mengenai status mineral tubuh sapi dalam

jangka panjang (Lim et al., 2024).

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah dampak material vulkanikakibat erupsi Gunung Marapi terhadap
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Marapi berikan
pemaha an dan
kondisi kesehatan ternak di wilaye =serta menjadi dasar bagi peternak

dalam merumuskan strategi adaptasi dan mitigasi guna meningkatkan

keberlanjutan usaha peternakan di kawasan rawan bencana.

1.5. Hipotesis Penelitian

1. Dampak erupsi Gunung Marapi dapat dikategorikan menjadi 3, yaitu berat,



sedang, dan ringan terhadap ternak sapi, pakan hijauan, dan peternak, yang
dapat dilihat dari kesehatan ternak, kerusakan pakan hijauan, serta
pendapatan peternak.

. Sampel bulu sapi yang dipelihara di daerah yang terdampak berat akan
mengandung mineral bulu sapi lebih tinggi dibandingkan daerah yang

yang terdagaee
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